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Abstract : The background of this research is still low skills writing free verse Elementary School fifth grade students 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. The research problems are Is the application of cooperative learning model Think Pair Shareuntuk improve writing skills free verse SDNegeri 015 fifth grade students Gunung Bungsu XIII Koto Kampar?. This study aims to improve the skills of writing free verse Elementary School fifth grade students 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar with the application of cooperative learning model Think Pair Share. This study is a Class Action Research (CAR). The subjects were students of class V Elementary School 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar, amounting to 28 people. Data collection instruments in this thesis is the teacher and student activity sheets and write free verse. The results reveal that the free poetry writing skills derived from the value of the daily tests before treatment with an average of 45.84 increase in the first cycle with the average being 64.58 and increased in the second cycle increased by an average of 83.03. The activities of teachers in the learning process at the first meeting siklusI 66.66 % and the second meeting increased to 75 %. Cycle II first meeting and the second meeting of 86.11 % increase to 97.22 % The results of the data analysis of student activity on the first cycle of the first meeting with an average of 63.88 % and a second meeting increased to 72.22%. Cycle II first meeting and the second meeting of 83.33 % increase to 94.44 %. The results of the study in class V Elementary School 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar prove that the implementation of cooperative learning model Think Pair Share can improve writing skills free verse Elementary School fifth grade students 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar.
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Abstrak: Latar belakang dalam penelitian ini adalah masih rendahnya keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Shareuntuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SDNegeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Share. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar yang berjumlah 28 orang. Instrumen pengumpulan data pada skripsi ini adalah lembar aktivitas guru dan siswa serta menulis puisi bebas. Hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan menulis puisi bebas yang diperoleh dari nilai ulangan harian sebelum tindakan dengan rata-rata 45,84 meningkat pada siklus I dengan rata-rata menjadi 64,58 dan mengalami peningkatan pada siklus II meningkat dengan rata-rata 83,03. Aktifitas guru dalam proses pembelajaran pada siklusI pertemuan pertama 66,66% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 75%. Siklus II pertemuan pertama 86,11% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 97,22% Hasil analisis data aktifitas siswa pada siklus I pertemuan pertama dengan rata-rata 63,88% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 72,22%. Siklus II pertemuan pertama 83,33% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 94,44%.  Hasil penelitian di kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar.
Kata Kunci : Think Pair Share, Menulis Puisi Bebas

PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sarana untuk saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, serta untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan kesusastraan yang merupakan salah satu saran untuk menuju pemahaman tersebut.Pembelajaran bahasa indonesia mencakup empat kerampilan berbahasa yaitu kerempilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan kerampilan menulis. Dengan menguasai keterampilan menulis maka seseorang dapat menghasilkan sebuah tulisan.

Lembaga pendidikan formal terjadi suatu proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan, khususnya pendidikan formal yang berlangsung disekolah adalah adanya interaksi aktif antara siswa dan guru. Guru bukan hanya menjadi pusat dari kegiatan belajar mengajar, namun keterlibatan siswa secara aktif menjadi hal yang tak kalah pentingnya. Agar dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.


Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar menurut Syaiful Djamarah Bahri (2006) mengatakan:
1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan  belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ali Mahiba Tanjung selaku wali kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar diperoleh informasi hasil banyaknya jumlah siswa yang belum terampil menulis puisi bebas untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data dibawah ini, jumlah siswa 28 orang, jumlah siswa yang terampil dalam menulis puisi bebab 6 orang (21,43%) sedangkan jumlah siswa yang belum terampil menulis puisi bebas 22 orang (78,57).
Rendahnya keterampilan menulis puisi bebas dapat disebabkan proses pembelajaran keterampilan menulis bebas belum maksimal. Pembelajaran masih berpusat pada teori dan kurang diarahkan kepada latihan menulis puisi. Para siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar hanya diajarkan tentang pengertian puisi dan tidak diajak untuk berlatih menulis puisi. Maksudnya, pembelajaran keterampilan menulis puisi yang menekankan kepada aspek menulis puisi bebas berdasarkan puisi-puisi yang ada, para siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar diyakini akan memiliki keterampilan menulis puisi bebas. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Shareakan mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi bagi siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar.

Menurut Trianto (2009), Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Tink Pair Share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan kolengan di universitas Marland sesuai yang dikutip Aren dalam Trianto (2009), menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.

Menurut Trianto (2009) langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, antara lain:
1) Berpikir (Thinking)

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pembelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa menulis atau mengerjakan bukan bagian berpikir.

2) Berpasangan (Pairing)

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang di identifikasi.Secara normal guru memberi waktu tidak lebih 4 atau 5 menit.

3) Berbagi (Sharing)

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka (Arendsdisadur Tjokrodiharjo dalam Trianto, 2009).
Sedangkan keterampilan menulis menurut Puji Santosa (2005) adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Sedangkan Nurbaini Dhieni (2006) menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, dimana anak dapat menyampaikan makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui untaian kata-kata yang bermakna. Menurut Suparno (2003) menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Berbeda dengan Saleh Abbas (2006) keterampilan menulis adalah keterampilan mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini seluruh siswa SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar tahun ajaran 2013/2014 pada kelas V, terdiri dari 28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar sebanyak 28 siswa 10 laki-laki dan 18 perempuan.

Desain penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) kolaborasi. Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto (2010) adalah untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dam peningkatan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan untuk mempelajari dikelas yang dialami lansung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. Menurut Arikunto (2010) PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang didalamnya terdapat empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik observasi dan teknik tes. Adapun data yang diobservasi dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan data aktivitas siswa dengan penerapan keterampilan menulis puisi bebas. Teknik tes yang dilakukan adalah evaluasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keterampilan siswa menulis puisi bebas, evaluasi dilakukan pada tiap pertemuan pelajaran.
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Menulis Puisi
Pengukuran dalam penguasaan materi pelajaran mengacu kepada ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar siswa secara individu dalam keterampilan menulis puisi bebas, dikatakan tuntas apabila tuntasyaitu diatas nilai 65. Sedangkan siswa yang dikatakan tidak tuntas apabila dibawah nilai yang ditentukan.
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Keterangan:

S
: Nilai individu
R
: Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar

N
: Skor maximum dari test tersebut
Tabel 1 Interval dan Kategori Individu

	%Interval
	Kategori

	80-100
	Amat Baik

	70-79
	Baik

	60-69
	Cukup

	50-59
	Kurang

	0-49
	Kurang Sekali


Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dalam keterampilanmenulis puisi bebas apabila suatu kelas itu dikatakan tuntas apabila ≤85 % dari seluruh siswa memahami materi yang telah dipelajari. Menurut Depdikbud dalam Trianto (2009) ketuntasan belajar dihitung dengan rumus:
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Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi bebas, peneliti menggunakan rumus (Zainal aqib, 2011) digunakan rumus:
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Keterangan :


P
= Persentase peningkatan


Posrate
= Nilai sesudah diberikan tindakan


Baserate
= Nilai sebelum tindakan.  
2) Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar ditentukan pada observasi dengan rumus persentase. Skala yang dipakai adalah yang sesuai dengan panduan KTSP (dalam Syahrilfuddin, 2011) skala penilaian tersebut adalah:
Keterangan:
1 = Kurang




2 = Cukup


   

3 = Baik
  


4 = Amat Baik
Rumus pada obervasi aktivitas guru dan siswa, yaitu:
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Keterangan:

NR  = Persentase rata-rata aktivitas guru

JS    = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM  = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru
Purwanto (2011) persentase aktivitas guru adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Persentase Interval Aktivitas Guru dan Siswa
	% Interval
	Kategori

	81-100
	Amat Baik

	61-80
	Baik

	51-60
	Cukup

	Kurang dari 50
	Kurang


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan tentang aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas, terjadinya peningkatan pada setiap pertemuan dari siklus I sampai siklus II. Peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Perbandingan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
	No
	Aktivitas Guru yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Pertemuan ke-
	Pertemuan ke-

	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Menyampaikan appersepsi dan memotivasi
	3
	4
	4
	4

	2
	Menyampaikan langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran
	3
	4
	4
	4

	3
	Menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran
	3
	3
	3
	4

	4
	Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan tentang materi pembelajaran dan meminta siswa secara individu untuk memikirkan pertanyaan tersebut
	3
	3
	4
	4

	5
	Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar (berpasangan) dan memberi LKS
	2
	2
	3
	4

	6
	Membimbing kelompok dalam mengerjakan LKS dan memberikan kesempatan kelompok untuk mempersentasekan hasil diskusinya
	2
	2
	3
	4

	7
	Memberi penghargaan kepala kelompok yang kinerjanya bagus 
	2
	3
	3
	3

	8
	Memberikan evaluasi
	3
	3
	4
	4

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran
	3
	3
	3
	4

	Jumlah Skor
	24
	27
	31
	35

	Skor Maksimum 
	36

	Persentase 
	66,66%
	75%
	86,11%
	97,22%

	Kategori 
	B
	B
	AB
	AB



Berdasarkan tabel tersebut, bahwa aktivitas guru selama menerapkan model pembelajaran dari siklus pertama pertemuan pertama hingga siklus kedua pertemuan kedua dapat dianalisis sebagai berikut:

1) Aktivitas guru saat menyampaikan apersepsi dan memotivasi; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dilakukan guru dengan skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus pertama pertemua kedua

2) Aktivitas guru saat menyampaikan langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dilakukan guru dengan skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus pertama pertemua kedua
3) Aktivitas guru saat menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemua pertama
4) Aktivitas guru saat memberikan pertanyaan atau permasalahan tentang materi pembelajaran dan meminta siswa secara individu untuk memikirkan pertanyaan tersebut; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dilakukan guru dengan skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemua kedua
5) Aktivitas guru saat mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar (berpasangan) dan memberi LKS; pada siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus kedua pertemua pertama, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemuan kedua

6) Aktivitas guru saat membimbing kelompok dalam mengerjakan LKS dan memberikan kesempatan kelompok untuk mempersentasekan hasil diskusinya; pada siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus kedua pertemua pertama, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemuan kedua

7) Aktivitas guru saat memberi penghargaan kepala kelompok yang kinerjanya bagus; pada siklus pertama pertemuan pertama diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus pertama pertemua kedua, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemuan kedua

8) Aktivitas guru saat memberikan evaluasi; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dan pertemuan kedua diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus pertama pertemua pertama

9) Aktivitas guru saat membimbing siswa menyimpulkan pelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama hingga siklus kedua pertemuan pertama diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus pertama pertemua kedua

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa mengikuti pembelajaran kooperatif tipe  Think Pair Share dalam menulis puisi bebas, terjadi peningkatan aktivitas kooperatif tipe  Think Pair Share pada setiap pertemuan dari siklus I hingga siklus II. Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Perbandingan Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Proses Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
	No
	Aktivitas Guru yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Pertemuan ke-
	Pertemuan ke-

	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Memperhatikan guru memberikan appersepsi dan motivasi
	3
	4
	4
	4

	2
	Mendengarkan guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	4
	4

	3
	Mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi pembelajaran
	3
	3
	3
	4

	4
	Siswa berpikir dengan sendiri tentang jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru
	3
	3
	3
	3

	5
	Siswa membentuk kelompok belajar secara berpasangan dan mengerjakan LKS sesuai dengan petunjuk di dalamnya

	2
	2
	3
	4

	6
	Mempresentasikan hasil diskusi
	2
	2
	3
	3

	7
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum jelas
	2
	3
	3
	4

	8
	Mengerjakan soal evaluasi

	3
	3
	2
	4

	9
	Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran
	2
	3
	3
	4

	Jumlah Skor
	23
	26
	30
	34

	Skor Maksimum 
	36

	Persentase 
	63,88%
	72,22%
	83,33%
	94,44%

	Kategori 
	B
	B
	AB
	AB


Melalui tabel 4, dapat dijelaskan peningkatan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sebagai berikut:

1) Memperhatikan guru memberikan appersepsi dan motivasi; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dilakukan guru dengan skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus pertama pertemua kedua

2) Mendengarkan guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama hingga siklus kedua pertemuan pertama diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemua kedua
3) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi pembelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama hingga siklus kedua pertemuan pertama diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemua kedua
4) Siswa berpikir dengan sendiri tentang jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru; dari siklus pertama pertemuan pertama hingga siklus kedua pertemuan kedua hanya memperoleh skor 3
5) Siswa membentuk kelompok belajar secara berpasangan dan mengerjakan LKS sesuai dengan petunjuk di dalamnya; pada siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus kedua pertemua pertama, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemuan kedua

6) Mempresentasikan hasil diskusi; pada siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus kedua pertemua pertama

7) Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum jelas; pada siklus pertama pertemuan pertama diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus pertama pertemua kedua, meningkat menjadi skor 4 pada pertemuan kedua siklus kedua
8) Mengerjakan soal evaluasi; pada siklus pertama pertemuan pertama mampu dan pertemuan kedua diperoleh skor 3, meningkat menjadi skor 4 pada siklus kedua pertemua pertama

9) Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran; pada siklus pertama pertemuan pertama diperoleh skor 2, meningkat menjadi skor 3 pada siklus pertama pertemua kedua, meningkat menjadi skor 4 pada pertemuan kedua siklus kedua
3. Menulis Puisi Bebas

Ketuntasan menulis puisi bebas ditentukan berdasarkan UH I dan UH II. Hasil analisis ketuntasan menulis puisi bebas dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:
Tabel 5 Ketuntasan Menentukan Unsur-unsur pada Siklus I dan Siklus II

	No
	Tahapan
	Jumlah Siswa
	Ketuntasan belajar
	Ketuntasan Klasikal

	
	
	
	Individul
	Persentase
	Kategori

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas
	
	

	1
	Skor Dasar
	28
	6 (21,42%)
	22 (78,57%)
	21,42%
	Tidak Tuntas

	2
	Siklus I
	28
	16 (57,14%)
	12 (42,85%)
	57,14
	Tidak Tuntas

	3
	Siklus II
	28
	27 (96,42%)
	1 (3,57%)
	96,42%
	Tuntas


Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat ketuntasan menulis puisi bebas dari skor dasar hanya 6 (21,42%) orang siswa yang tuntas dan 22 (78,57%) orang siswa tidak tuntas. Setelah penerapan model pembelajaran Think Pair Sharepada siklus I secara individual meningkat 16 (57,14%) orang siswa tuntas dan 12 (42,85%) orang tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II terajdi pengkatan secara individual ketuntasan siswa menigkat menjadi 27 (96,42%)  orang siswa tuntas dan 1 (3,57%) orang siswa tidak tuntas. Ketuntasan klasikal yaitu 96,42% sudah tuntas secara klasikal. Hal ini siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

Berdasarkan teknik analisis pengumpulan data pada data bab 3 maka diperoleh kesimpulan tentang data hasil menulis puisi bebas siswa melalui data awal, ulangan siklus I dan siklus II. Untuk lebih jelas hasil perbandingan menulis puisi bebas data awal, ulangan harian siklus I, dan ulangan harian siklus II dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:
Tabel 6
Perbandingan Keterampilan Menulis Puisi Bebas Data Awal, Ulangan Siklus I dan Ulangan Siklus II

	No
	Data
	JumlahSiswa
	Rata-Rata
	Peningkatan

	
	
	
	
	UH1 Ke SD
	UH2 Ke SD

	1
	SD
	28
	45,84
	40,88%
	81,13%

	2
	UH I
	28
	64,58
	
	

	3
	UH II
	28
	83,03
	
	


Proses belajar mengajar sebelum melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share skor dasar dengan rata-rata 45,84. Hal tersebut karena Pembelajaran masih berpusat pada teori dan kurang diarahkan kepada latihan menulis puisi.

Proses belajar mengajar sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share rata-rata UH I menjadi 64,58, rata-rata UH II menjadi 77,0 dan rata-rata UH III menjadi 83,03 itu karena guru telah menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat proses belajar mengajar tidak pasif atau fakum dan juga dapat membuat siswa aktif, kompak dan dapat membuat siswa untuk  bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan oleh gurudengan menggunakan model pembelajaran ini proses belajar mengajar dalam materi menulis puisi bebas siswa SDNegeri015 Gunung Bungsu XIII Koto Kamparmeningkat karena proses belajar mengajar tidak berpusat pada guru saja melainkan yang lebih aktif siswa sedangkan guru hanya membimbing.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD Negeri 015 Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. Diketahui keterampilan menulis puisi bebas siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa pada data awal adalah 45,84(kategori tidak tuntas) dengan ketuntasan klasikal 21,42% (6 siswa). Model koperatif tipethink pair share pada ulangan harian siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 64,58 (kategori tidak tuntas) dengan ketuntasan klasikal 57,14% (16 siswa), hasil ulangan harian siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali 83,03(kategori tuntas) dengan ketuntasan klasikal 96,42%(27 siswa).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:
1. Bagi guru, agar penerapan teknik menulis puisi bebas dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses pembelajaran, khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia.

2. Bagi siswa, agar sering berlatih agar dapat memperbaiki keterampilan menulis puisi dan mencapai hasil belajar sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

3. Bagi sekolah, model kooperatif tipethink pair share dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas
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